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Abstract 
Problem Based Learning Model is an innovation in learning because in this model 
students' thinking ability is optimized through a systematic group or team work 
process, so that students can empower, sharpen, test, and develop their thinking 
ability on an ongoing basis. However, not all educators (teachers) understand the 
concept of the Problem Based Learning Model. The purpose of this research 
development is: 1) To determine the feasibility of learning model simplified problem 
based learning material Surah Al Fatihah and Al Ikhlas subjects Islamic Religious 
Education class IV SDN Kranggan 3 Kota Mojokerto according to Expert. 2) To know 
the feasibility of learning model simplified problem based learning material Surah Al 
Fatihah and Al Ikhlas subjects Islamic Religious Education fourth grade SDN 
Kranggan 3 City Mojokerto according to peers 3) To know the interest of learning 
model simplified problem based learning material Surah Al Fatihah and Al Ikhlas subjects 
Islamic Religious Education class IV SDN Kranggan 3 Kota Mojokerto according to 
student ratings. The selection and use of learning model based on simplified problem 
based learning can effectively streamline and streamline the implementation of 
learning. For that purpose, the learning model based on simplified problem based 
learning is absolutely necessary. Learning Products Islamic Education Learning model 
based learning simplified problem based learning has been refined based on analysis of 
test data. Based on the steps that have been implemented can be concluded as follows. 
1) The learning model of simplified problem based learning of Surah Al Fatihah and Al 
Ikhlas subjects of Islamic Religious Education grade IV SDN Kranggan 3 Kota 
Mojokerto feasible according to Expert 2) Learning model of simplified problem based 
learning material Surah Al Fatihah and Al Ikhlas subjects Islamic Religious Education 
Class IV SDN Kranggan 3 Mojokerto city feasible according to peers 3) Learning 
model simplified problem based learning material Surah Al Fatihah and Al Ikhlas subjects 
Islamic Religious Education grade IV SDN Kranggan 3 Kota Mojokerto interesting 
according to student ratings 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu aspek 
kehidupan yang sangat mendasar bagi 
pembangunan bangsa suatu Negara. 
Pendidikan di sekolah yang melibatkan guru 
sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta 
didik, diwujudkan dengan adanya interaksi 
belajar mengajar atau proses pembelajaran. 
dalam konteks ini, guru dituntut untuk 
membentuk suatu perencanaan kegiatan 
pembelajaran sistematis yang berpedoman 
pada kurikulum yang saat itu digunakan. 
Model pembelajaran merupakan salah 
satu metodologi yang diciptakan dunia 
pendidikan dalam rangka menuju ke 
tercapainya suatu perubahan. Pada 
pelaksanaan model pembelajaran tentunya 
melibatkan pembelajar (guru) dan peserta 
didik (siswa). Seorang guru adalah seorang 
yang profesionalis dalam menjalankan 
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fungsi-fungsinya dengan menggunakan 
metodologi untuk membelajarkan peserta 
didik dengan cara yang tidak konstan, 
artinya seorang guru itu harus berinovasi 
dan menciptakan perubahan baik pada 
dirinya serta pada peserta didiknya. 
Proses pembelajaran yang ada masih 
banyak menerapkan metode konvensional 
dengan menggunakan ceramah dalam 
menyampaikan materi. Sehingga dengan 
metode ini siswa hanya akan mendengarkan 
materi yang disampaikan oleh guru. Dapat 
dikatakan siswa menjadi individu yang 
pasif. Sementara itu, kurikulum yang ada 
saat ini (KTSP) menuntut siswa yang 
berperan aktif dalam membangun konsep 
dalam diri. Jadi menurut KTSP kegiatan 
belajar berpusat pada siswa, guru sebagai 
motivator dan fasilitator di dalamnya agar 
suasana kelas menjadi hidup. 
Berbagai macam upaya telah dilakukan 
dalam dunia pendidikan, seperti contoh 
kecilnya tadi adalah terciptanya berbagai 
model pembelajaran yang memang 
dirancang dengan melihat kondisi 
perkembangan peserta didik dari waktu ke 
waktu. Salah satu contoh model 
pembelajaran yang ditemukan adalah Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 
Based Learning).  
Menurut Tan dalam Rusman (2010), 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Based Learning) merupakan inovasi 
dalam pembelajaran karena pada model ini 
kemampuan berpikir siswa betul-betul 
dioptimalisasikan melalui proses kerja 
kelompok atau tim yang sistematis, sehingga 
siswa dapat memberdayakan, mengasah, 
menguji, dan mengembangkan kemampuan 
berpikirnya secara berkesinambungan. Akan 
tetapi, tidak semua pendidik (guru) 
memahami konsep dari Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 
ini. Mungkin disebabkan oleh kurangnya 
keinginan dan motivasi untuk 
meningkatkan kualitas keilmuan maupun 
karena kurangnya dukungan sistem untuk 
meningkatkan kualitas keilmuan tenaga 
pendidik. Menurut Tan dalam Rusman 
(2010), merupakan model pembelajaran 
yang relevan dengan tuntutan abad ke-21 
dan umumnya kepada para ahli dan prkatisi 
pendidikan yang memusatkan perhatiannya 
pada pengembangan dan inovasi sistem 
pembelajaran. 
Pelaksanaan model pembelajaran 
simplified problem based learning didukung 
dengan beberapa metode mengajar 
diantaranya metode ceramah, Tanya jawab, 
diskusi, penemuan dan pemecahan masalah. 
Sesuai fokus penelitian, maka perlu adanya 
pengembangan model pembelajaran 
simplified problem based learning materi Surah 
Al Fatihah dan Al Ikhlas mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas IV SDN 
Kranggan 3 Kota Mojokerto. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, maka dapat di kemukakan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah model pembelajaran simplified 
problem based learning materi Surah Al 
Fatihah dan Al Ikhlas mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas IV SDN 
Kranggan 3 Kota Mojokerto layak 
menurut Ahli? 
2. Apakah model pembelajaran simplified 
problem based learning materi Surah Al 
Fatihah dan Al Ikhlas mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas IV SDN 
Kranggan 3 Kota Mojokerto layak 
menurut teman sejawat? 
3. Apakah model pembelajaran simplified 
problem based learning materi Surah Al 
Fatihah dan Al Ikhlas mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas IV SDN 
Kranggan 3 Kota Mojokerto layak 
menurut penilaian siswa? 
C. Tujuan Model  
Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Mendiskripsikan model pembelajaran 
simplified problem based learning materi 
Surah Al Fatihah dan Al Ikhlas mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 
IV SDN Kranggan 3 Kota Mojokerto 
menurut Ahli 
2. Mendiskripsikan model pembelajaran 
simplified problem based learning materi 
Surah Al Fatihah dan Al Ikhlas mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 
IV SDN Kranggan 3 Kota Mojokerto 
menurut teman sejawat 
3. Mendiskripsikan model pembelajaran 
simplified problem based learning materi 
Surah Al Fatihah dan Al Ikhlas mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 
IV SDN Kranggan 3 Kota Mojokerto 
menurut penilaian siswa 
D. Kajian Pustaka 
1. Model pembelajaran Simplified problem 
based learning 
Pendidikan pada abad ke-21 
berhubungan dengan permasalahan baru 
yang ada di dunia nyata. Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 
Based Learning) berkaitan dengan 
penggunaan inteligensi dari dalam diri 
individu yang berada dalam sebuah 
kelompok orang, atau lingkungan untuk 
memecahkan masalah yang bermakna, 
relevan, dan kontekstual. 
Hasil pendidikan yang diharapkan 
meliputi pola kompetensi dan inteligensi 
yang dibutuhkan untuk berkiprah pada 
abad ke-21. Pendidikan bukan hanya 
menyiapkan masa depan, tetapi juga 
bagaimana menciptakan masa depan. 
Nah, apakah sebenarnya Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 
Based Learning) itu ?. Berikut akan dibahas 
defenisi dari medel ini berdasarkan 
pendapat dari beberapa ahli. 
Boud dan Feletti dalam Rusman (2010) 
mengemukakan bahwa Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 
Based Learning) adalah inovasi yang paling 
signifikan dalam pendidikan. Margetson 
dalam Rusman (2010) mengatakan bahwa 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Based Learning) membantu untuk 
meningkatkan perkembangan 
keterampilan belajar sepanjang hayat 
dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, 
kritis, dan belajar aktif, serta memfasilitasi 
keberhasilan memecahkan masalah, 
komunikasi, kerja kelompok, dan 
keterampilan interpersonal dengan lebih 
baik dibanding model lain.  
“Problem Based Learning (PBL) is a 
method of learning in which learners first 
encounter a problem followed by a systematic, 
learned centered inquiry and reflection 
process”. Artinya Problem Based Learning 
(PBL) adalah suatu metode pembelajaran 
dimana pembelajar bertemu dengan suatu 
masalah yang tersusun sistematis; 
penemuan terpusat pada pembelajar dan 
poses refleksi (Teacher and Edcucational 
Development ,2002). 
Menurut Jodion Siburian, dkk dalam 
Munandar (2011), Pembelajaran berbasis 
masalah (Problem Based Learning) 
merupakan salah satu model 
pembelajaran yang berasosiasi dengan 
pembelajaran kontekstual. Pembelajaran 
artinya dihadapkan pada suatu masalah, 
yang kemudian dengan melalui 
pemecahan masalah, melalui masalah 
tersebut siswa belajar keterampil-
keterampilan yang lebih mendasar. 
Selain itu, Muslimin dalam Munandar 
(2011) mengatakan bahwa pembelajaran 
berdasarkan masalah (Problem Based 
Learning) adalah suatu model untuk 
membelajarkan siswa untuk 
mengembangkan keterampilan berfikir 
dan keterampilan memecahkan masalah, 
belajar peranan orang dewasa yang 
otentik serta menjadi pelajar mandiri. 
Pembelajaran berdasarkan masalah tidak 
dirancang untuk membantu guru 
memberikan informasi yang sebanyak-
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banyaknya kepada siswa, akan tetapi 
pembelajaran berbasis masalah 
dikembangkan untuk membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berpikir, 
pemecahan masalah dan keterampilan 
intelektual, belajar berbagai peran orang 
dewasa melalui pelibatan mereka dalam 
pengalaman nyata dan menjadi 
pembelajaran yang mandiri. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli, 
maka dapat disimpulkan bahwa Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 
Based Learning) adalah model 
pembelajaran yang diawali dengan 
pemberian masalah kepada peserta didik 
dimana masalah tersebut dialami atau 
merupakan pengalaman sehari-hari 
peserta didik. Selanjutnya peserta didik 
menyeleseikan masalah tersebut untuk 
menemukan pengetahuan baru. Secara 
garis besar PBL terdiri dari kegiatan 
menyajikan kepada peserta didik suatu 
situasi masalah yang autentik dan 
bermakna serta memberikan kemudahan 
kepada mereka untuk melakukan 
penyelidikan dan inkuiri. 
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah 
upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati 
hingga mengimani, bertaqwa, dan 
berakhlak mulia dalam mengamalkan 
ajaran agama Islam dari sumber 
utamanya kitab suci Al Quran dan Hadits, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
latihan, serta penggunaan pengalaman. 
Dibarengi tuntunan untuk menghormati 
penganut agama lain dalam hubunganya 
dengan kerukunan antar umat beragama 
dalam masyarakat hingga terwujud 
kesatuan dan persatuan bangsa. 
Pada hakekatnya pembelajaran terkait 
dengan bagaimana membelajarkan 
peserta didik atau bagaimana membuat 
peserta didik dapat belajar dengan mudah 
dan terdorong oleh kemampuannya 
sendiri untuk mempelajari apa yang 
teraktualisasikan dalam kurikulum 
sebagai kebutuhan peserta didik 
(Muhaimin, 2002: 45). Adapun pengertian 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha 
sadar yang dilakukan pendidik dalam 
rangka mempersiapkan peserta didik 
untuk menyakini, memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran atau 
pelatihan yang telah ditentukan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
(Muhaimin, 2002: 183). 
Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dapat diartikan sebagai upaya 
membuat peserta didik dapat belajar, 
terdorong belajar, mau belajar dan tertarik 
untuk terus menerus mempelajari Agama 
Islam secara menyeluruh yang 
mengakibatkan beberapa perubahan yang 
relatif tetap dalam tingkah laku seseorang 
baik dalam kognitif, efektif dan 
psikomotorik (Majid dan Andayani, 
2005:132). 
Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan mengamanatkan tersusunnya 
kurikulum pada tingkat satuan 
pendidikan jenjang pendidikan dasar dan 
menengah dengan mengacu kepada 
standar isi dan standar kompetensi 
lulusan serta berpedoman pada panduan 
yang disusun oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP). 
E. Metode Penelitian  
1. Model Pengembangan  
Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah (research and development) atau 
penelitian pengembangan. Penelitian ini 
diarahkan pada pengembangan suatu 
produk model pembelajaran scientific 
mata pelajaran bahasa Inggris ketuntasan 
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belajar siswa. 
Model pengembangan tersebut meliputi 
tujuh prosedur pengembangan produk dan 
uji produk, yatiu: (1) analisis kebutuhan, (2) 
identifikasi sumberdaya untuk memenuhi 
kebutuhan, (3) identifikasi spesifikasi 
produk yang diinginkan pengguna, (4) 
pengembangan produk, (5) uji internal: uji 
spesifikasi dan uji operasionalisasi produk 
(6) uji eksternal: uji kemanfaatan produk 
oleh pengguna, dan (7) produksi.  
Proses uji coba penggunaan produk 
dilakukan menggunakan desain penelitian 
Dick & Carey. Desain penelitian ini 
digunakan untuk meneliti satu kelompok 
dengan diberi satu kali perlakuan. Efek atau 
pengaruh perlakuan yang ingin diketahui 
melalui uji coba produk adalah tingkat 
kemenarikan produk hasil pengembangan 
sabagai media pembelajaran. Tingkat 
kemenarikan tersebut dapat dilihat dari 
hasil penilaian yang diberikan setelah uji 
coba penggunaan produk. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek uji coba atau sampel untuk uji 
coba, dilihat dari jumlah dan cara memilih 
sampel perlu dipaparkan secara jelas. 
Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan 
dalam memilih sampel.  
Adapun subjek uji yang dilakukan 
perlakuan dalam penelitian ini adalah 100 
% kelas IV di SDN Kranggan 3 Kota 
Mojokerto. 
Adapun perlakuan subjek uji coba atau 
sampel untuk uji coba, penulis 
menggunakan desain eksperiman One-
Shot Case Study (Studi Kasus Satu 
Tembakan) 
3. Jenis Data dan Instrumentasi 
Dalam pengumpulan data dapat 
digunakan berbagai teknik pengumpulan 
data atau pengukuran yang disesuaikan 
dengan karakteristik data yang akan 
dikumpulkan dan responden penelitian. 
a. Teknik pengumpulan data seperti 
observasi, wawancara, dan angket. 
b. Pengumpulan data dapat menggunakan 
instrumen yang sudah ada. Untuk ini 
perlu kejelasan mengenai karateristik 
instrumen, mencakup kesahihan 
(validitas), dan kehandalan (reliabilitas). 
F. Analisis Data  
1. Analisis Data Validasi Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan 
simplified problem based learning Oleh 
Ahli 
Analisis dilakukan dengan 
membandingkan setiap komponen yang 
merupakan indikator dengan standar skor 
minimum. Skor batas minimum tersebut 
adalah 21. Indikator dengan skor 20 ke 
bawah harus direvisi. 
Dilihat hasil analisis kualitas 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dengan simplified problem based learning di 
atas dapat disimpulkan bahwa RPP/ 
Skenario Pembelajaran sudah layak 
digunakan untuk uji coba sebab skor 
masing-masing komponen yang 
merupakan indikator untuk Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan 
simplified problem based learning tidak ada 
yang kurang dari 3,0. Pada peilaian ini 
tidak ada saran untuk revisi. 
Dilihat hasil analisis kualitas 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dengan simplified problem based learning di 
atas dapat disimpulkan bahwa Lembar 
Kerja Siswa (LKS) sudah layak digunakan 
untuk uji coba sebab skor masing-masing 
komponen yang merupakan indikator 
untuk Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan simplified problem based 
learning tidak ada penilaian yang kurang 
dari 3,0. Dan tidak ada saran dan 
komentar untuk Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan simplified problem based 
learning 
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2. Analisis Data Validasi Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan 
simplified problem based learning oleh 
Siswa 
Hasil pengolahan data angket 
pembelajaran dengan menggunkan 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dengan simplified problem based learning 
diketahui bahwa rata-rata pilihan siswa 
adalah 3.63, hal ini dikategorikan Cukup 
dengan simpang baku 0.26 
Hasil pengolahan data angket 
pembelajaran dengan menggunkan 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dengan simplified problem based learning 
diketahui bahwa rata-rata pilihan siswa 
adalah 3.63, hal ini dikategorikan Cukup 
dengan simpang baku 0.26 
Tabel 1 Analisis Data hasil tabulasi angket 
belajar oleh siswa Kelas IV SDN 
Kranggan 3 Kota Mojokerto  
No Skor (x) 
Frekwensi 
(f) 
f.x x - xr (x - xr) f(x-xr) 
1 4 234 936 0.38 0.14 32.91 
2 3 130 390 -0.63 0.39 50.78 
3 2 4 8 -1.63 2.64 10.56 
4 1 0 0 -2.63 6.89 0.00 
Jumlah 368 1334     94.25 
Rata-rata   3.63     0.26 
       
Simpang baku  = √ ∑ f (x - xr) / ∑ f 
 
  
 = √ 94.25 368 
 
  
 = √ 0.26 
  
 Setelah diujicobakan kepada siswa 
selaku pengguna langsung telah 
dilakukan beberapa penggantian seperti 
berikut. 
a. Mengubah dengan meningkatkan daya 
tarik model  
G. Verifikasi/Revisi Produk 
Pada tahap Revisi RPP/ Skenario 
Pembelajaran oleh Ahli dan Revisi Lembar 
Kerja Siswa (LKS) oleh ahli Tidak ada revisi, 
hal ini dikarenakan meskipun produk yang 
dibuat penulis kurang begitu bagus, akan 
tetapi telah memenuhi standar penilaian 
berdasarkan form lembar penilaian Ahli baik 
Ahli 1 maupun Ahli 2. Sedangkan revisi oleh 
siswa sebagai objek yang merasakan hasil, 
berdasarkan angket penggunaan model 
siswa cenderung memberikan jawaban yang 
dominan pada inti mengubah dengan 
meningkatkan daya tarik model.  
Produk produk yang sudah direvisi 
dianggap valid, karena sudah melalui 
tahapan uji coba baik secara teoretis maupun 
empiris. Beberapa hal perlu digarisbawahi 
tentang produk yang telah direvisi ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Produk bisa digunakan untuk 
pembelajaran mandiri maupun secara 
klasikal  
b. Pembelajaran yang efektif terjadi bila 
hubungan guru dan siswa baik dengan 
didukung media yang tepat. Sebaliknya 
apabila hubungan guru dan siswa tidak 
baik, teknik mengajar apapun dengan 
berbagai macam strategi bagaimanapun 
baiknya tidak akan berguna. (Djamarah, 
2006:7) 
c. Hubungan yang baik antara guru dan 
siswa serta media yang menarik 
merupakan jembatan menuju kehidupan 
bergairah siswa, mengetahui minat siswa, 
dan meningkatkan motivasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Hubungan yang 
baik ini memudahkan pengelolaan kelas 
dan meningkatkan kegembiraan. 
d. Kualitas produk yang dikembangkan 
dapat digolongkan sedang atau baik. 
Kualitas ini diperoleh dari komentar yang 
disampaikan oleh peserta uji coba secara 
langsung maupun lewat angket. Adapun 
alasan yang disampaikan sangat 
bervariasi diantaranya pembelajaran 
menjadi menyenangkan, tidak 
membosankan, memberi motivasi, dapat 
mengulang-ulang apabila belum paham, 
dan yang jelas menciptakan suasana yang 
baru dengan yang biasa. 
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e. Manfaat lain dari penggunaan produk ini 
adalah dapat meringankan beban guru 
saat mengajar, seperti mengulang materi 
yang belum bisa dipahami, menulis di 
papan tulis, maupun menjawab 
pertanyaan siswa tentang tulisan yang 
belum jelas. Guru yang memiliki 
kemampuan penguasaan kelas yang 
lemah juga akan terbantu dengan 
pemanfaatan media ini. 
H. Kesimpulan 
1. Model pembelajaran simplified problem 
based learning materi Surah Al Fatihah dan 
Al Ikhlas mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas IV SDN Kranggan 3 
Kota Mojokerto layak menurut Ahli 
2. Model pembelajaran simplified problem 
based learning materi Surah Al Fatihah dan 
Al Ikhlas mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas IV SDN Kranggan 3 
Kota Mojokerto layak menurut teman 
sejawat 
3. Model pembelajaran simplified problem 
based learning materi Surah Al Fatihah dan 
Al Ikhlas mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas IV SDN Kranggan 3 
Kota Mojokerto menarik menurut 
penilaian siswa 
I. Saran Pemanfaatan 
1. Dari aspek teoretis, pengembangan ini 
dapat:  
a. Menjadi referensi bagi pengembangan 
dengan topik yanng sama pada 
selanjutnya.  
b. Menambah khasanah di bidang 
pendidikan dan pelatihan khususnya 
yang berkaitan dengan perangkat 
pembelajaran berbasis Simplified 
problem based learning. 
2. Dari aspek praktis, pengembangan ini 
diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru, 
dan sekolah:  
a. Bagi siswa, hasil pengembangan ini 
diharapkan dapat membantu mereka 
belajar aktif untuk mencapai 
kompetensi perangkat pembelajaran 
berbasis Simplified problem based learning 
dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis.  
b. Bagi guru, hasil pengembangan ini 
diharapkan dapat menjadi alternatif 
perangkat pembelajaran yang 
membantu memudahkan guru dalam 
menjelaskan konsep materi kepada 
siswa.  
c. Bagi sekolah, dengan meningkatnya 
kualitas pembelajaran diharapkan 
dapat meningkatkan mutu sekolah 
tersebut.. 
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